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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pembangunan manusia merupakan salah satu indikator bagi 

kemajuan suatu negara. Suatu negara dikatakan maju bukan saja 

dihitung dari pendapatan domestik bruto saja tetapi juga mencakup 

aspek harapan hidup serta pendidikan masyarakatnya. Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) merupakan salah satu cara untuk 

mengukur keberhasilan atau kinerja suatu negara atau wilayah 

dalam bidang pembangunan manusia. IPM merupakan indeks 

komposit yang mencakup tiga pembangunan manusia yang 

dianggap sangat mendasar yang dilihat dari kualitas fisik dan non 

fisik penduduk. Adapun tiga indikator tersebut yaitu : indikator 

kesehatan, indikator pendidikan, dan indikator ekonomi. Kualitas 

fisik tercermin dari angka harapan hidup, sedangkan kualitas non 

fisik tercermin dari lamanya rata-rata penduduk bersekolah dan 

angka melek huruf dan mempertimbangkan kemampuan ekonomi 

yaitu pengeluaran riil perkapita.
1
  

Indeks pembangunan manusia dipengaruhi oleh banyak 

faktor terutama fakto-faktor sosial ekonomi. Faktor sosial ekonomi 

tersebut diantaranya investasi sumber daya manusia, produk 

domestik regional bruto, pendapatan perkapita, kemiskinan, 

pengangguran dan lain sebagainya. Sebagai bahan perbandingan, 
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penulis memaparkan hasil penelitian di Riau tahun 2006-2011 yaitu 

tingkat kemiskinan, tingkat pengangguran, upah minimum dan 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap indeks pembangunan 

manusia diprovinsi Riau. Tingkat kemiskinan dan tingkat 

pengangguran berpengaruh negatif terhadap pembangunan manusia 

masing-masing sebesar -0,163 dan -0,084. Upah minimum dan 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap indeks 

pembangunan manusia, masing-masing sebesar 0,005 dan 0,953. 

Variabel yang sangat besar pengaruhnya terhadap indeks 

pembangunan manusia di Riau tahun 2006-2011  adalah laju 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini berarti semakin tinggi laju 

pertumbuhan ekonomi disuatu provinsi, sekamin tinggi pula 

pembangunan manusia di provinsi tersebut. Sedangkan dalam 

penelitian ini ingin mengetahui pengaruh tingkat kemiskinan dan 

pengangguran terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi 

Banten. 

Kemiskinan merupakan kondisi dimana seseorang atau 

sekelompok orang tidak mampu memenuhi hak-hak dasarnya untuk 

mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang 

bermartabat.
2
 Kemiskinan dapat disebabkan oleh kelangkaan alat 

pemenuh kebutuhan dasar ataupun sulitnya akses terhadap 

pendidikan dan pekerjaan, oleh karena itu kemiskinan dapat 

mempengaruhi indeks pembangunan manusia karena suatu daerah 
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dengan kualitas pembangunan manusia yang baik, idealnya 

memiliki persentase penduduk miskin yang rendah. 

Tenaga kerja dalam pembangunan mutlak diperlukan, 

karena merekalah yang akan melaksanakan pembangunan ekonomi 

itu. Apabila lapangan kerja yang ada tidak dapat menyerap semua 

tenaga kerja yang tersedia, maka akan timbul pengangguran.
3
 

Karena semakin banyak pengangguran akan mengakibatkan tidak 

terpenuhinya pendidikan, kesehatan dan ekonomi yang diukur 

dengan pengeluaran riil perkapita, hal ini yang menyebabkan 

pengangguran dapat mempengaruhi nilai indeks pembangunan 

manusia. Untuk mengatasi persoalan tersebut diperlukan suatu 

kebijakan dibidang ketenagakerjaan yang tepat, kebijakan yang 

dibuat harus berlandaskan data yang terkini. 

Tabel 1.1 Data indeks pembangunan manusia, kemiskinan dan 

pengangguran di Provinsi Banten tahun 2010-2015. 

 

Tahun 

 

IPM 

 

Kemiskinan 

(%) 

Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka (%) 

2010 67,54 7.02 13.68 

2011 68,22 6.26 13.06 

2012 68,92 5.71 10.13 

2013 69,47 5.89 9.90 

2014 69,89 5.51 9.07 

2015 70,27 5.75 9.55 
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Berdasarkan data tabel 1.1
4
 dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembangunan manusia di Banten pada tahun 2015 terus mengalami 

kemajuan, yang ditandai dengan meningkatnya Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) Banten. Pada tahun 2015, IPM 

Banten telah mencapai 70,27. Angka ini meningkat 0,38 poin atau 

tumbuh 0,55 persen dibandingkan tahun 2014 yang hanya sebesar 

69,89. Dengan angka IPM sebesar 70,27 berarti status 

pembangunan manusia Banten meningkat dari sedang menjadi 

tinggi.
5
 Selaras dengan pertumbuhan IPM Banten, dalam data tabel 

tingkat kemiskinan dan pengangguran diatas dari tahun 2010-2014 

terus mengalami penurunan dari tahun ketahun, hal ini berbanding 

lurus dengan pembangunan manusia di Banten jika pembangunan 

manusianya meningkat maka kemiskinan dan pengangguran 

mengalami penurunan. Begitu juga sebaliknya, apabila 

pembangunan manusia di Banten menurun maka kemiskinan dan 

pengangguran akan mengalami peningkatan.  

Akan tetapi, pada tahun 2015 meningkatnya pembangunan 

manusia di Banten tidak diikuti dengan penurunan tingkat 

kemiskinan dan pengangguran hal ini dapat dilihat dari tabel data 

pembangunan manusia di Banten tahun 2015 menunjukkan angka 

70,27 akan tetapi kemiskinan menunjukkan angka 5.75 mengalami 

peningkatan sebesar 0,24 poin dari tahun sebelumnya sebesar 5.51. 

Disisi lainnya pengangguran pada tahun 2015 sebesar 9.55 

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 0,48 poin 

karena pengangguran tahun 2014 menunjukkan angka 9.07. Dalam 
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hal ini pada tahun 2015 di Banten terdapat masalah yang harus 

diselesaikan mengenai pembangunan manusia, kemiskinan dan 

pengangguran.  

Permasalahan-permasalahan diatas menimbulkan minat 

penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai indeks 

pembangunan manusia, tingkat kemiskinan dan pengangguran yang 

terdapat di Provinsi Banten.  

Oleh karena itu, penulis mengambil judul “Pengaruh 

Tingkat Kemiskinan Dan Pengangguran Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia Di Provinsi Banten Tahun 2010-2015”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Pembangunan manusia pada saat ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, diantaranya tingkat kemiskinan dan pengangguran. 

Bagaimana tingkat kemiskinan dan pengangguran mempengaruhi 

pembangunan manusia di Provinsi Banten. Adapun indentifiksi 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Banyaknya anak yang putus sekolah. 

2. Jumlah pencari kerja lebih banyak dari lapangan pekerjaan yang 

tersedia. 

3. Pertumbuhan penduduk yang sangat pesat. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian ini lebih 

fokus pada permasalahan, maka permasalahan dibatasi sebagai 

berikut untuk variabel Y yaitu indeks pembangunan manusia yang 

tersususun dari tingkat harapan hidup, tingkat melek huruf 
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masyarakat dan tingkat pendapatan riil perkapita berdasarkan daya 

beli yang datanya diperoleh dari Badan Pusat Statistika (BPS) 

Daerah Banten, untuk variabel X1, yaitu mengenai tingkat 

kemiskinan data yang digunakan berupa jumlah penduduk miskin 

dalam ribu jiwa dan variabel X2 mengenai pengangguran data 

diambil dari jumlah pengangguran laki-laki dan perempuan dalam 

ribu jiwa, datanya diperoleh dari Badan pusat statistika (BPS) 

Daerah Banten, dari delapan Kabupaten/ Kota yang berada di 

Provinsi Banten yang terdiri dari Kab. Pandeglang, Kab. Lebak, 

Kab. Tangerang, Kab. Serang, Kota Tangerang, Kota Cilegon, Kota 

Serang dan Kota Tangerang Selatan periode 2010-2015. 

 

D. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah ada pengaruh kemiskinan dan pengangguran terhadap 

indeks pembangunan manusia di Provinsi Banten tahun 2010-

2015?  

2. Seberapa besar pengaruh kemiskinan dan pengangguran 

terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Banten 

tahun 2010-2015? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Bersadarkan perumusan masalah diatas maka tujuan 

penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 



7 
 

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh kemiskinan dan 

pengangguran terhadap indeks pembangunan manusia di 

Provinsi Banten tahun 2010-2015. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kemiskinan dan 

pengangguran terhadap indeks pembangunan manusia di 

Provinsi Banten tahun 2010-2015. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

manfaat ataupun kegunaan bagi pihak-pihak sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

a. Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan 

menambah kemampuan dalam menganalisa permasalahan 

dengan menggunakan teori yang sudah ada. 

b. Meningkatkan wawasan penulis dan dapat dijadikan sebagai 

acuan untuk penelitian dimasa yang akan datang. 

2. Bagi Instansi 

a. Sebagai referensi yang dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan serta acuan dimasa yang akan datang. 

b. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada pihak-pihak yang terkait sehingga dapat 

mengambil kebijakan yang harus dilakukan serta dapat 

memperhatikan sektor-sektor yang dapat mempengaruhi 

indeks pembangunan manusia. 

3. Pembaca dan Masyarakat 

     Pembaca dan masyarakat pada umumnya diharapkan bisa 

menambah wawasan serta dapat ikut serta dalam membangun 
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sektor-sektor ekonomi yang dapat mempengaruhi indeks 

pembangunan manusia. 

 

G. Kerangka Pemikiran 

Dalam penelitian ini kerangka pemikiran yang tersusun 

adalah bahwa indeks pembangunan manusia dipengaruhi oleh 

tingkat kemiskinan dan pengangguran. Indeks pembangunan 

manusia sebagai variabel dependen sedangkan tingkat kemiskinan 

dan pengangguran sebagai variabel independen. 

Pembangunan (development) mengandung pengertian suatu 

proses yang menyebabkan sesuatu dapat tumbuh (growth), atau 

menjadi lebih matang atau dewasa, lebih maju atau lebih 

terorganisasi.
6
 Pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang 

menyebabkan pendapatan perkapita suatu negara atau wilayah 

meningkat dalam jangka panjang.
7
 

Pembangunan manusia merupakan salah satu indikator bagi 

kemajuan suatu negara atau wilayah. Kemiskinan dan 

pengangguran merupakan ukuran-ukuran yang dicapai dalam 

menilai tingkat keberhasilan pembangunan ekonomi. Indeks 

pembangunan manusia merupakan indikator strategis yang banyak 

digunakan untuk melihat upaya dan kinerja program pembangunan 

secara menyeluruh disuatu wilayah. Dalam hal ini indeks 

pembangunan manusia dianggap sebagai gambaran dari hasil 

program pembangunan yang telah dilakukan beberapa tahun 
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sebelumnya.
8
 Secara konsep, pembangunan manusia merupakan 

upaya yang dilakukan untuk memperluas peluang penduduk untuk 

mencapai hidup yang layak, yang dilakukan melalui peningkatan 

kapasitas dasar dan daya beli serta dalam peningkatan kapasitas 

dasar adalah upaya meningkatkan produktivitas penduduk melalui 

peningkatan pengetahuan dan derajat kesehatan. Dilain pihak ketika 

seseorang tidak memiliki pekerjaan atau menganggur maka tidak 

mempunyai pendapatan tetap dan tidak dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya hal ini tergolong dalam kelompok miskin. kemiskinan 

akan menghambat individu untuk mengkonsumsi nutrisi bergizi, 

mendapatkan pendidikan yang layak serta menikmati kehidupan 

yang menunjang bagi hidup sehat. Dari sudut pandang ekonomi 

semuanya itu akan menghasilkan sumber daya manusia yang 

kurang berkualitas, atau dapat dikatakan memiliki tingkat 

produktivitas yang rendah. Sehingga dalam perkembangannya hal 

ini akan mempengaruhi tingkat pembangunan manusia disuatu 

daerah. 

Berdasarkan teori yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

variabel yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
9
 : 

Indeks pembangunan manusia, tingkat kemiskinan dan 

pengangguran. Sehingga kerangka penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut :  
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penelitian  yang digunakan oleh penulis 

terdiri dari 5 bab yang masing-masing bab terdiri dari hal-hal 

sebagai berikut : 

Bab I : Pendahuluan 

Pada bab pertama yaitu pendahuluan, yang dijadikan acuan 

dalam proses awal penelitian, di dalamnya menguraikan tentang 

latar belakang masalah, identifikasi masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

Bab II : Kajian Pustaka 

Bab ini menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu mengenai pembangunan 

manusia yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembangunan manusia, khususnya faktor tingkat kemiskinan dan 

pengangguran yang akan digunakan sebagai acuan dalam 

perumusan hipotesis penelitian. 

 

Indeks Pembangunan 

Manusia 

Tingkat 

Kemiskinan 

Pengangguran 
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Bab III : Metodologi Penelitian 

Pada bab ketiga menjelaskan tentang metodologi penelitian 

yang didasarkan dan dikembangkan berdasarkan pokok masalah 

utama, guna mencapai hasil dan tujuan yang diinginkan. Pada bab 

ini menguraikan tempat dan penelitian, jenis metodologi penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, instrument penelitian, teknik 

analisis data, hipotesis statistik dan alur penelitian. 

Bab IV : Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Pada bab keempat menjelaskan tentang deskripsi data, uji 

persyaratan analisis, pengujian hipotesis dan pembahasan hasil 

penelitian. 

Bab V : Penutup 

Pada bab ini, berisi kesimpulan dari penelitian berdasarkan 

analisis data yang telah diolah dan telah dibahas pada bagian 

sebelumnya dan memberikan saran yang dapat digunakan sebagai 

pertimbangan dalam penelitian selanjutnya. 


